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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana posisi makna dipahami dan dikonstruksi
dalam penafsiran Al-Qur’an kontemporer di Indonesia, khususnya di tengah
ketegangan antara tuntutan menjaga otoritas teks dan kebutuhan menghadirkan tafsir
yang relevan dengan perubahan sosial. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
perbedaan penafsiran Al-Qur’an tidak semata-mata berkaitan dengan perbedaan
metode atau pendekatan, tetapi juga berhubungan dengan asumsi epistemologis
mengenai bagaimana makna diposisikan dan dilegitimasi dalam praktik penafsiran.
Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji penafsiran Al-Qur’an melalui kerangka
konstruksi makna dengan menelaah pemikiran M. Quraish Shihab dan Sahiron

Syamsuddin sebagai dua tokoh tafsir kontemporer Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-
analitis. Data diperoleh dari karya-karya utama kedua tokoh sebagai sumber primer,
serta literatur sekunder yang relevan dengan kajian tafsir dan hermeneutika Al-Qur’an.
Analisis dilakukan dengan menelusuri konsep makna, strategi konstruksi makna,
penerimaan terhadap pluralitas makna, serta batas-batas penafsiran yang ditetapkan
oleh masing-masing tokoh. Kerangka ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana
perbedaan konstruksi makna tidak hanya bersifat teoretis, tetapi berimplikasi langsung
pada produk penafsiran yang dihasilkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran antara M. Quraish
Shihab dan Sahiron Syamsuddin berakar pada perbedaan posisi makna yang mereka
ambil dalam memahami Al-Qur’an. Quraish memosisikan makna sebagai entitas yang
berakar pada struktur linguistik wahyu dan kesinambungan tradisi tafsir, sehingga
analisis linguistik berfungsi sebagai fondasi utama dalam konstruksi makna. Posisi
tersebut melahirkan kecenderungan hermeneutik yang bersifat reproduktif, karena
penafsiran diarahkan untuk menjaga stabilitas makna dan membatasi perluasan
kontekstual. Akibatnya, hasil penafsiran Quraish relatif restriktif dalam menerima
perubahan makna, sebagaimana tampak dalam pandangannya yang tetap menempatkan
laki-laki sebagai pemimpin keluarga dan membatasi kepemimpinan non-Muslim.
Sebaliknya, Sahiron memandang makna secara berlapis melalui pembedaan antara al/-
ma‘nd dan al-maghzd, dengan menjadikan pesan moral universal sebagai orientasi
utama penafsiran. Posisi ini melahirkan kecenderungan hermeneutik yang produktif.
Penafsiran tidak berhenti pada reproduksi makna literal, tetapi membuka ruang
kontekstualisasi yang lebih luas. Kecenderungan ini tampak dalam penerimaannya
terhadap kemungkinan kepemimpinan perempuan dan non-Muslim. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi makna menjadi faktor kunci yang
menentukan arah, batas, dan produk penafsiran kedua tokoh.

Kata Kunci: Konstruksi makna; Tafsir Al-Qur’an kontemporer; M. Quraish Shihab;
Sahiron Syamsuddin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.
I. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T T
& sa $ es titik di atas
z Jim J Je
z ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai zZ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
o= dad d de titik di bawah
L ta t te titik di bawah
L za z zet titik dibawah
& Ain ¢ koma terbalik (di atas)

X



¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam 18, El
2 Mim M Em
O Nun N N
) Wawu W We
o Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(pania Ditulis Muta aqqidin
B Ditulis ‘iddah
I11. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

ARPIPWES Ditulis karamah al-auliya




2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t.
LhdliBIS ) Ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
ddals ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
PN ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis i
a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
U R ditulis Sfuriid
VI. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
ASiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill Ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
A3 SE oA ditulis la'in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

ol
Ll

-

Ditulis
Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (e/)-nya.

elandl
MA\

Ditulis
Ditulis

al-sama

al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

s All 55 Ditulis zawi al-furid
Ll Jal Ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku A/-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,

Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Haramain, Yanbu’.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan konteks pewahyuan Al-Qur’an  dengan konteks sekarang
meniscayakan perlunya formulasi pendekatan baru dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Al-Qur’an diturunkan dalam konteks masyarakat Arab yang memiliki struktur
sosial, budaya, dan worldview yang sangat berbeda dengan konteks sekarang. Oleh
karena itu, sering kali pendekatan tekstual yang diwariskan oleh tradisi tafsir klasik
belum cukup memadai untuk menjawab kompleksitas persoalan kontemporer.!
Persoalan seperti kesetaraan gender, HAM, dan pluralitas beragama menuntut teks
keagamaan untuk dibaca secara kontekstual dan transformatif.? Dengan demikian,
pemikiran ulang terhadap pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an yang lebih
kontekstual menjadi sebuah keniscayaan, seiring dengan kebutuhan untuk
menghadirkan makna yang relevan dengan dinamika zaman.

Kesadaran akan pentingnya kontekstualisasi ini melahirkan tafsir modern-
kontemporer yang berpijak pada paradigma bahwa Al-Qur’an seharusnya menjadi

pedoman reformasi sosial.® Implikasi dari paradigma ini adalah bahwa penafsiran

! Izza Rohman, “The pursuit of new interpretive approaches to the Qur’an in contemporary
Indonesia,” dalam The Qur’an in the Malay—Indonesian World Context and interpretation, ed. oleh
Majid Daneshgar, Peter G. Riddell, dan Andrew Rippin (London dan New York: Routledge, Taylor &
Francis Group, 2016), 87.

2 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (Taylor &
Francis, 2006), 2.

3 Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies and Interpretive
Communities, Themes in Qur’anic Studies (Equinox Publishing Ltd, 2018), 125.



yang lahir harus bisa menjadi instrumen etis untuk membangun masyarakat yang
adil, setara, dan humanis. Dalam kerangka ini, banyak mufasir kontemporer yang
menekankan pentingnya nilai-nilai universal Al-Qur’an seperti keadilan, kasih
sayang, dan kemaslahatan sebagai orientasi utama dalam penafsiran.* Namun,
orientasi ini pada gilirannya mengalami ketegangan dengan tradisi tafsir klasik®
yang dianggap lebih mapan dan otoritatif selama berabad-abad.®

Ketegangan antara pendekatan baru dan tradisi tafsir klasik tidak hanya
bersifat metodologis, tetapi juga menyentuh dimensi otoritas dalam menafsirkan Al-
Qur’an.” Para pembela tradisi tafsir seringkali menganggap pendekatan baru bisa

mengaburkan makna asli Al-Qur’an dan berpotensi merusak otentitas wahyu.®

4 Mufasir kontemporer seperti Fazlur Rahman, Abdullah Saeed dan Amina Wadud
menempatkan nilai-nilai universal sebagai landasan utama penafsiran. Rahman menyikap nilai-nilai
universal Al-Qur’an atau yang disebutnya dengan ‘ratio legis’ menggunakan double movement, yaitu
menelusuri konteks historis pewahyuan, kemudian mengekstrasi tujuan moralnya untuk diterapkan
secara kontekstual pada kehidupan modern. Saeed menempatkan nilai-nilai seperti keadilan,
kemanusiaan, dan kebebasan dalam kategori fundamental values yang harus menjadi pijakan dalam
memahami Al-Qur’an secara kontekstual. Sementara itu, bagi Amina wadud, Al-Qur’an mengandung
nilai-nilai keadilan dan kasih sayang yang harus dilepaskan dari bias patriarki. Ia menawarkan
pembacaan ulang Al-Qur’an berdasarkan pengalaman perempuan, sebagai respons atas dominasi
perspektif laki-laki dalam konstruksi pengetahuan Islam. Lihat Fazlur Rahman, Islam & Modernity:
Transformation of an Intellectual Tradition, cet. 8. (Universitybof Chicago Press, 2002), 6; Amina
Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective (Oxford
University Press, 1999), 3; Saeed, Interpreting the Qur’an, 133.

5 Pendekatan tekstual merupakan pendekatan yang dominan dalam tradisi tafsir Al-Qur’an,
terutama dalam penafsiran ayat-ayat hukum. Namun, karena terlalu fokus kepada makna literal teks,
pendekatan ini gagal menangkap pesan inti Al-Qur'an secara menyeluruh. Akibatnya, pendekatan
tersebut dinilai tidak mampu merespons persoalan-persoalan kontemporer secara relevan. Abdullah
Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach (Routledge, 2013),
3.

% Georges Tamer, ed., Handbook of Quranic Hermeneutics: vol. 4: Quranic Hermeneutics in
the 19th and 20th century, De Gruyter Handbook (De Gruyter, 2023), IX.

7 Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today, 5.

8Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial (Y ogyakarta: Kalimedia,
2015), 34.



Sementara itu, para pembaru melihat bahwa mempertahankan pendekatan lama
tanpa membuka ruang bagi reinterpretasi akan menjauhkan Al-Qur’an dari peran
aktifnya dalam membimbing kehidupan manusia modern-kontemporer.’
Ketegangan ini terus mewarnai diskursus tafsir kontemporer.

Dalam diskursus tafsir kontemporer, ketegangan antara pembaruan dan
penjagaan tradisi pada akhirnya melahirkan kebuntuan epistemologis. Jika
penafsiran hanya menekankan obyektivitas teks, maka ia berisiko untuk terjebak
pada rigiditas dan kehilangan daya jawab terhadap persoalan aktual. Sebaliknya,
jika terlalu memberi ruang pada subyektivitas penafsir, maka otoritas tafsir dapat
dipertanyakan karena dianggap terlalu relatif dan bergantung kepada sudut pandang
individual. Dikotomi obyektif-subyektif dalam hermeneutika tidak sepenuhnya
memadai untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Ada tuntutan untuk
menghasilkan tafsir yang otoritatif sekaligus mampu menjawab realitas
kontemporer.

Dalam konteks Indonesia, diskursus ini berkembang seiring dengan maraknya
pendekatan kontekstual'® yang merespons problem sosial-keagamaan secara

langsung. Menurut [zza Rohman, munculnya pendekatan kontekstual didorong oleh

° Lihat Rahman, Islam & Modernity, 1-12; Wadud, Qur’an and Woman, 1-14.

10[stilah pendekatan kontekstual dalam penelitian ini digunakan dalam arti umum, yaitu
pendekatan yang mempertimbangkan konteks pewahyuan dan konteks kekinian. Dengan pengertian ini,
pendekatan kontekstual tidak mengacu pada pendekatan tertentu, tetapi menjadi istilah payung bagi
berbagai pendekatan yang berupaya mengkontekstualisasikan pesan Al-Qur'an dengan kebutuhan
zaman. Definisi ini sejalan dengan penjelasan Abdullah Saeed bahwa “the contextualist approach reads
the Qur’an in light of the historical context of its revelation and subsequent interpretation”. Saeed,
Reading the Qur’an in the Twenty-First Century, 3.



dua persepsi terhadap realitas: pertama, realitas telah berubah sehingga
membutuhkan pembacaan baru terhadap teks; kedua, realitas perlu diubah melalui
tafsir yang transformatif.!' Hal ini melahirkan spektrum pendekatan yang luas-dari
tafsir tematik, tafsir transformatif hingga penggunaan hermeneutika dalam
penafsiran Al-Qur’an.

Perdebatan mengenai hermeneutika'? mendapatkan perhatian yang besar pada
era 2000-an dan menjadi salah satu diskursus penting dalam wacana intelektual
Islam Indonesia. Fokus perdebatannya adalah apakah upaya kontekstualisasi
membutuhkan teori hermeneutika atau Ulumul Qur’an sudah cukup kompatibel
untuk menjawab kebutuhan zaman.!’ Posisi, kompatibilitas, dan signifikansi
hermeneutika dipertanyakan. Para pendukung pengadopsian hermeneutika

berpendapat bahwa pendekatan klasik tidak mengarah pada kontekstualisasi,

' Rohman, “The pursuit of new interpretive approaches to the Qur’an in contemporary
Indonesia,” 84.

12 Kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang memiliki makna luas,
meliputi mengungkapkan (to say), menjelaskan (to explain), menerjemahkan (to translate), dan
menafsirkan (to interpret). Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer, 2. printing, Nortwestern University Studies in Phenomenology &
Existential Philosophy (Northwestern University Press, 1972), 12; Menurut Ben Vedder dalam bukunya
Was ist Hermeneutik?, yang dikutip oleh Sahiron Syamsuddin, hermeneutika memiliki definisi yang
beragam dan bertingkat: aktivitas penafsiran (hermeneuse), metode penafsiran (hermeneutik),
hermeneutika filosofis (philosophische Hermeneutik), dan filsafat hermeneutis (hermeneutische
Philosophie). Dalam konteks Indonesia, perdebatan yang paling sering muncul berkisar pada
hermeneutika sebagai metode penafsiran Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan
Ulumul Qur’an (Nawasea Press, 2017), 15-19.

13 Rahman mencatat bahwa kritik terhadap penggunaan hermeneutika dalam Studi Qur’an pada
mulanya dilontarkan oleh para mahasiswa dan dosen Indonesia yang pernah belajar dan mengajar di
ISTAC Kuala Lumpur, seperti Adian Husaini dan Zarkasyi. Argumen mereka adalah bahwa
hermeneutika asing dalam tradisi Islam dan tidak cocok dalam studi Islam, serta hermeneutika adalah
bagian dari “hegemoni sekularisme dan liberalisme” Barat. Yusuf Rahman, “Indonesian Muslim
Responses to Non-Muslim Approaches to Qur’anic Studies,” dalam New Trends in Qur Anic Studies
Text, Context, and Interpretation, Mun’im Sirry (ed.), (Atlanta, GA: Lockwood Press, 2019), 57.



sementara para penolaknya meyakini bahwa Ulumul Qur’an sudah cukup memadai
untuk menjawab persoalan kontemporer tanpa perlu menggunakan bantuan
hermeneutika.'* Lebih jauh, salah satu alasan penolakan hermeneutika yang
menonjol adalah kebenaran dalam hermeneutika bersifat relatif, subyektif, bahkan
nihilistik, sehingga membuka ruang luas bagi subyektivitas penafsir. Namun,
berpihak sepenuhnya pada subyektivitas penafsir juga tidak mampu mengatasi
ketegangan epistemologis dalam penafsiran Al-Qur’an, sebab perlu ditegaskan
kembali bahwa yang dibutuhkan adalah tafsir yang tetap otoritatif sekaligus relevan
dengan realitas kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, problem utama penelitian ini terletak pada
bagaimana posisi makna dipahami dalam penafsiran Al-Qur’an kontemporer,
khususnya dalam konteks Indonesia, di tengah ketegangan antara tuntutan menjaga
kesetiaan terhadap teks dan kebutuhan menghadirkan penafsiran yang relevan
dengan perubahan zaman. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa perbedaan
penafsiran Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan perbedaan metode, pendekatan,
atau tipologi penafsiran, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana makna diposisikan
secara epistemologis dalam kerangka penafsiran. Dikotomi obyektivis-subyektivis
yang kerap digunakan dalam kajian tafsir juga belum sepenuhnya mampu
menjelaskan kompleksitas praktik penafsiran yang pada kenyataannya berlangsung

secara lebih dinamis dan tidak semata-mata ditentukan oleh pilihan metode. Oleh

14 Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial, 34.



karena itu, penelitian ini berupaya membaca penafsiran Al-Qur’an kontemporer
melalui kerangka konstruksi makna, dengan menelaah pemikiran M. Quraish
Shihab dan Sahiron Syamsuddin, guna memahami bagaimana perbedaan konstruksi
makna berimplikasi terhadap arah, batas, dan produk penafsiran mereka.

Pemilihan M. Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin'® sebagai objek kajian
dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya merupakan
mufasir'® kontemporer Indonesia yang berpengaruh dan sama-sama berkiprah
sebagai akademisi di lingkungan Universitas Islam Negeri, namun dibentuk oleh
tradisi keilmuan yang berbeda. Quraish menempuh pendidikan tingginya di
Universitas al-Azhar Kairo pada masa ketika institusi tersebut mengembangkan
gagasan reformasi Islam moderat yang berupa merespons tantangan modernitas
tanpa memutus kesinambungan dengan tradisi klasik, sehingga meskipun ia
menaruh perhatian besar pada artikulasi pesan-pesan Al-Qur’an bagi masyarakat

Muslim kontemporer, penafsirannya tetap berpijak pada khazanah ‘Uliim Al-Qur’an

15 Selanjutnya, dalam penelitian ini M. Quraish Shihab akan disebut sebagai Quraish,
sedangkan Sahiron Syamsuddin akan disebut sebagai Sahiron. Penggunaan penyebutan tersebut
dimaksudkan untuk menjaga konsistensi dan kejelasan penulisan, sekaligus mengikuti konvensi
akademik yang lebih umum digunakan, di mana Sahiron Syamsuddin lebih dikenal dan sering dirujuk
dengan nama Sahiron dalam literatur ilmiah.

16 Perlu dicatat bahwa penyebutan Sahiron sebagai mufasir dalam penelitian ini tidak menafikan
adanya perbedaan pandangan di kalangan akademisi. Sebagian kalangan lebih cenderung memosisikan
Sahiron sebagai seorang pemikir kontemporer atau teoritikus, mengingat kontribusinya yang signifikan
dalam pengembangan kerangka metodologis tafsir kontemporer. Namun demikian, penelitian ini
memandang Sahiron layak disebut sebagai penafsir, karena selain mengajukan teori penafsiran, ia juga
menghasilkan produk penafsiran pada sejumlah ayat dan tema tertentu, meskipun tidak mencakup
penafsiran atas seluruh Al-Qur’an. Dengan demikian, penggunaan istilah mufasir dalam konteks
penelitian ini merujuk pada pelaku praktik penafsiran Al-Qur’an, baik dalam bentuk perumusan
metodologi maupun penerapan penafsiran terhadap teks Al-Qur’an secara konkret.



sebagai rujukan utama.!” Sebaliknya, Sahiron menempuh pendidikan doktoralnya
di Jerman dan berkembang dalam tradisi keilmuan yang lebih intens berdialog
dengan teori hermeneutika dan metodologi ilmu-ilmu humaniora modern, sehingga
kerangka metodologis penafsirannya tidak berhenti pada perangkat ‘Ulim Al-
Qur’an klasik, melainkan memanfaatkan teori hermeneutika sebagai alat bantu

dalam membaca teks.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep makna M. Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin?

2. Bagaimana konstruksi makna dalam penafsiran mereka memengaruhi arah dan
batas penafsiran?

3. Apa implikasi perbedaan konstruksi makna terhadap produk penafsiran M.

Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis konsep dan
konstruksi makna dalam penafsiran Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Quraish
dan Sahiron. Penelitian ini secara khusus berupaya mengkaji asumsi dasar kedua
tokoh dalam memahami makna Al-Qur’an, baik yang menekankan stabilitas
makna teks maupun yang membuka ruang aktualisasi makna dalam konteks

kekinian. Melalui analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan

17 Munirul Ikhwan, “An Indonesian Initiative to Make the Qur’an Down to Earth: Muhammad
Quraish Shihab and His School of Exegesis” (Disertasi, Universitas Berlin, 2015), 30.



bagaimana perbedaan konstruksi makna memengaruhi arah dan batas penafsiran
mereka, terutama dalam merespons ketegangan antara pemeliharaan tradisi dan
tuntutan pembaruan tafsir. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
memahami implikasi konstruksi makna terhadap produk penafsiran mereka.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
kajian tafsir dan hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia dengan menawarkan
analisis komparatif mengenai konstruksi makna sebagai faktor yang memengaruhi
produk penafsiran. Dengan menempatkan konsep dan konstruksi makna sebagai
variable analitis utama, penelitian ini berupaya memperkaya diskursus mengenai
relasi antara obyektivitas teks dan subyektivitas penafsir dalam studi tafsir Al-
Qur’an, tanpa terjebak dalam dikotomi yang kaku dan reduksionis. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi, mahasiswa, dan
peneliti yang tertarik pada studi tafsir Al-Qur’an kontemporer, khususnya dalam
memahami bagaimana asumsi dasar penafsir berimplikasi terhadap hasil
penafsiran dalam merespons isu-isu sosial keagamaan aktual. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan masyarakat yang lebih luas
mengenai dinamika penafsiran Al-Qur’an di Indonesia, sehingga tafsir Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai praktik intelektual yang hidup, kontekstual, dan tetap

berakar pada otoritas wahyu.



D. Kajian Pustaka

Secara umum, kajian akademik mengenai Quraish menunjukkan cakupan
yang sangat luas, mulai dari pembahasan metodologi penafsiran hingga analisis
terhadap pandangannya mengenai isu-isu kontemporer. Luasnya spektrum kajian
tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa Quraish telah menghasilkan karya tafsir Al-
Qur’an yang lengkap mencakup 30 juz melalui Tafsir Al-Mishbah. Karya ini
menjadi rujukan penting dalam studi tafsir kontemporer di Indonesia, karena
memungkinkan para peneliti untuk menelusuri respons penafsiran Quraish terhadap
beragam persoalan kekinian secara komprehensif. Dalam lima tahun terakhir,
misalnya, sejumlah penelitian mengkaji pemikiran Quraish terkait isu perempuan, ,

8

pendidikan'®, serta pandangannya yang moderat dan sering dikaitkan dengan

wacana moderasi beragama.!® Selain melalui Tafsir Al-Mishbah, produktivitas

18 Lihat Sangputri Sidik dkk., “Konsep Pendidikan Keadilan Gender di Dalam Sistem
Pendidikan Indonesia,” JIIP - Jurnal I[lmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 4 (2023): 2845-59,
https://doi.org/10.54371/jiip.v6i4.1949; Pebri Azhari dan Sriyono Fauzi, “Metode Pendidikan dalam
Surat An-Nahl Ayat 125 Perspektif Tafsir Al Mishbah,” ANWARUL 4, no. 1 (2024): 246-57,
https://doi.org/10.58578/anwarul.v4i1.2476; Syamsu Nahar dkk., “Nilai Pendidikan Karakter Kerja
Keras Menurut Al-Qur’an: Kajian Tafsir Al-Misbah dan Al-Wasith,” FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan
dan Manajemen Islam 12, no. 01 (2023), https://doi.org/10.32806/jf.v12i01.6787; Yunita Yunita, “From
Reading the Qur’an to Learning Arabic Language,” SUHUF 16, no. 1 (2023): 225-40,
https://doi.org/10.22548/shf.v16i1.864.

19 Misal Muhammad Syawal Rosyid Darman, “Konsep Washatiyah Islam Perspektif Quraish
Shihab (Telaah Kritik Nalar Islam Mohammed Arkoun),” Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir 2, no. 2 (2022): 147—; Sagnofa Nabila Ainiya Putri dan Muhammad Endy Fadlullah, “Wasathiyah
(Moderasi Beragama) dalam Perspektif Quraish Shihab,” INCARE, International Journal of Educational
Resources 3, no. 1 (2022): 066—-080, https://doi.org/10.59689/incare.v3i1.390; Siswoyo Aris Munandar
dan Saifuddin Amin, “Contemporary Interpretation of Religious Moderation in the Qur’an: Thought
Analysis Quraish Shihab and Its Relevance in the Indonesian Context,” QiST: Journal of Quran and
Tafseer Studies 2, no. 3 (2023): 290-309, https://doi.org/10.23917/qist.v2i3.1448; Nabila Khalida An
Nadhrah dkk., “Moderasi Beragama Menurut Yusuf Al-Qardhawi, Quraish Shihab, dan Salman Al-
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Quraish dalam menulis berbagai karya tentang Al-Qur’an dan tafsir turut
memperkuat posisinya sebagai salah satu mufasir paling berpengaruh di Indonesia.

Sejumlah kajian yang relevan dengan penelitian ini secara khusus menyoroti
metode penafsiran Quraish. Atik Wartini?’, misalnya, mengkaji corak penafsiran
Quraish dalam Tafsir AI-Misbah dan mengklasifikasikannya sebagai tafsir dengan
kecenderungan quasi-obyektivis modernis. Kajian tersebut menunjukkan bahwa
Quraish menggunakan pendekatan multidisipliner yang meliputi asbab al-nuziil,
mundasabah, analisis kebahasaan, serta pendekatan sosial-historis. Meskipun
demikian, kajian ini bersifat deskriptif dan belum menguraikan secara mendalam
asumsi dasar Quraish tentang relasi antara teks, konteks, dan penafsir dalam proses
konstruksi makna.

Kajian yang lebih komprehensif dilakukan oleh Munirul Ikhwan melalui
disertasinya yang membahas proyek intelektual dan kultural “membumikan Al-
Qur’an” sebagai strategi Quraish dalam menjadikan Islam kompatibel dengan
konteks modern Indonesia.?! Disertasi ini hadir sebagai kritik terhadap studi-studi
sebelumnya yang cenderung parsial, baik yang hanya menyoroti metode penafsiran,

pandangan teologis dan hukum, maupun respons Quraish terhadap isu-isu tertentu.

Farisi,”  Living  Islam:  Jowrnal  of  Islamic  Discourses 6, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.14421/1ijid.v6i1.4365.

20 Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 11, no. 1 (2014):
109-26.
2l Munirul Ikhwan, “An Indonesian Initiative to Make the Qur’an Down-to-Earth: Muhammad Quraish
Shihab and His School of Exegesis” (Disertasi, Universitdt Berlin, 2015).
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Dengan demikian, disertasi tersebut berhasil memberikan gambaran yang lebih luas
dan menyeluruh mengenai pemikiran Quraish. Namun, kajian tersebut belum secara
khusus diarahkan untuk menelaah posisi makna sebagai problem epistemologis
dalam penafsiran Quraish, sehingga membuka ruang bagi penelitian ini untuk
mengkaji aspek tersebut secara lebih spesifik.

Sementara itu, Robby berupaya merumuskan bangunan epistemologi tafsir
wasati dengan menjadikan pemikiran Quraish sebagai pijakan utamanya.?? Kendati
demikian, kajian ini juga belum secara eksplisit mengkaji asumsi dasar Quraish
terhadap konsep makna dan bagaimana asumsi tersebut memengaruhi arah serta
batas hasil penafsirannya. Namun demikian, kajian tersebut belum secara khusus
diarahkan untuk menelaah asumsi epistemologis Quraish mengenai posisi makna
dan bagaimana asumsi tersebut berimplikasi terhadap arah, batas, serta produk
penafsiran. Dengan demikian, kajian-kajian terdahulu menunjukkan bahwa
meskipun pemikiran Quraish telah banyak dikaji dari berbagai sudut pandang,
analisis yang secara spesifik memfokuskan pada konstruksi makna sebagai
kerangka baca epistemologis terhadap produk penafsiran masih relatif terbatas.

Kajian akademik mengenai Sahiron pada umumnya berfokus pada
penerapan pendekatan Ma ‘na—cum—Maghza yang digagasnya. Sejak terbitnya buku
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an serta orasi ilmiahnya dalam

pengukuhan guru besar, pendekatan ini menjadi salah satu rujukan penting dalam

22 Robby Hidayatul IImi, “Tafsir Wasati: M. Quraish Shihab dan Usaha Mengartikulasikan
Ajaran Islam dalam Masyarakat Multikultural” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2024).



12

studi tafsir kontemporer, khususnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Banyak
karya mahasiswa maupun peneliti menggunakan pendekatan ini untuk menafsirkan
berbagai isu aktual, seperti kesetaraan gender, pluralisme keagamaan, dan hak asasi
manusia. Namun demikian, mayoritas penelitian tersebut bersifat aplikatif,?® yakni
menyoroti bagaimana pendekatan tersebut digunakan dalam penafsiran ayat-ayat
tertentu, tanpa mengkaji secara mendalam asumsi dasar sahiron mengenai konsep
makna dan konstruksi makna dalam proses penafsiran.

Salah kajian penting yang berkaitan dengan pemikiran Sahiron adalah
disertasi Muttaqin?* yang berjudul Hermeneutika Pancasila. Disertasi ini berupaya
merumuskan paradigma penafsiran kontekstual Al-Qur’an dengan menjadikan
Pancasila sebagai kerangka dalam konteks Indonesia. Dalam kajian tersebut,
pemikiran Sahiron dielaborasi secara mendalam sebagai salah satu pijakan
metodologis, meskipun Sahiron sendiri tidak dijadikan sebagai fokus utama

penelitian. Oleh karena itu, aspek konseptual terkait asumsi dasar Sahiron terkait

23 Misal Amirotussolihah Amirotussolihah dkk., “Larangan Hate Comment di Media Sosial
Kontekstualisasi Q.S. An-Nisa’: 148 (Tinjauan Analisis Ma’na-Cum-Maghza),” Islamika : Jurnal llmu-
Illmu Keislaman 22, no. 01 (2022): 114-29, https://doi.org/10.32939/islamika.v22i01.1143; Fahri
Muhaimin Fabrori, “Interperasi Kata Qatili dalam Q.S. Al-Taubah (9): 29 Studi Analisis Kajian Ma‘na
cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” REVELATIA Jurnal llmu al-Qur an dan Tafsir 4, no. 1 (2023): 67—
82, https://doi.org/10.19105/revelatia.v4i1.8208; Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na-Cum-
Maghza di Era Kontemporer: Studi Penafsiran Sahiron Syamsuddin atas Q 5: 51,” Contemporary Quran
1,no. 1 (2021): 29, https://doi.org/10.14421/cq.2021.0101-04; Aty Munshihah, “Penafsiran QS. Al-Hijr
[15]: 6-11 Perspektif Ma’na-Cum-Maghza” (UIN Sunan Kalijaga, 2023); Winceh Herlena dan Muh
muads Hasri, “Tafsir QS . An-Nur : 32 Tentang Anjuran Menikah ( Studi Analisis Hermeneutika Ma’na
Cum Maghza ),” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits 14, no. 2 (2020): 1-16.

24 Ahmad Muttaqgin, “Hermeneutika Pancasila: Paradigma Penafsiran Al-Qur’an Konteks
Indonesia” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2021).
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makna Al-Qur’an dan implikasinya terhadap hasil penafsiran belum menjadi

perhatian utama dalam kajian ini.

Meskipun pemikiran M. Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin telah
banyak dikaji dalam studi tafsir Al-Qur’an kontemporer di Indonesia, penelitian-
penelitian terdahulu umumnya membahas masing-masing tokoh secara terpisah
dengan fokus pada metode, pendekatan, atau isu-isu penafsiran tertentu. Hingga
kini, masih relatif terbatas kajian yang secara khusus membandingkan pemikiran
kedua tokoh tersebut dengan menjadikan konstruksi makna sebagai kerangka
analitis utama. Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini membaca penafsiran
Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin secara komparatif melalui kerangka
konstruksi makna untuk memahami bagaimana perbedaan posisi makna
berimplikasi terhadap arah, batas, dan produk penafsiran yang dihasilkan. Melalui
pendekatan ini, penelitian ini berupaya menunjukkan variasi praktik penafsiran Al-
Qur’an kontemporer di Indonesia yang tetap menjaga otoritas teks sekaligus

responsif terhadap tantangan zaman.

E. Kerangka Teoritis

Epistemologi secara umum dipahami sebagai kajian filosofis mengenai sifat,
sumber, dan validitas pengetahuan (epistemology comprises the systematic study of

the nature, sources, and validity of knowledge).?® Dalam penelitian ini, epistemologi

25 Milton D. Hunnex, Chronological and Thematic Charts of Philosophies and Philosophers,
Academie books (Zondervan, 1987), 3.
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tidak digunakan dalam pengertian umum sebagai teori pengetahuan, melainkan
secara lebih spesifik sebagai epistemologi makna, yakni kerangka untuk menelaah
bagaimana makna dipahami, diposisikan, dan dikonstruksi dalam proses penafsiran
untuk menunjukkan bahwa dalam diskursus tafsir kontemporer, perbedaan
penafsiran tidak hanya ditentukan oleh perbedaan metode atau pendekatan,
melainkan juga oleh asumsi epistemologis mengenai bagaimana makna Al-Qur’an
dipahami dan dilegitimasi dalam relasi antara teks, penafsir, dan konteks. Oleh
karena itu, epistemologi berfungsi sebagai alat analisis untuk membaca bangunan
pemikiran M. Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin, khususnya dalam melihat
bagaimana asumsi mereka tentang makna berimplikasi terhadap arah, batas, dan
produk penafsiran mereka.

Untuk membaca lebih jauh implikasi konstruksi makna tersebut pada produk
penafsiran mereka, penelitian ini juga memanfaatkan kategori hermeneutika
reproduktif dan produktif sebagai perangkat bantu analisis. Hermeneutika
reproduktif, yang dalam literatur hermeneutika sering dikaitan dengan orientasi
autor-centered hermeneutics, merujuk pada kecenderungan yang menempatkan
maksud pengarang sebagai pusat makna.?® Salah satu tokoh penting yang
merepresentasikan  kecenderungan ini adalah  Friedrich  Schleiermacher.
Schleiermacher memandang penafsiran sebagai usaha memahami maksud

pengarang melalui dua jalur, yakni gramatikal dan psikologis. Tujuan penafsiran,

26 Grant R. Osborne, The Hermeneutical Spiral: A Comprehensive Introduction to Biblical
Interpretation INTERVARSITY PRESS, 1991), 626.
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menurutnya adalah merekonstruksi makna sebagaimana dimaksudkan oleh
pengarang dalam konteks asalnya.?’” Dalam kerangka hermeneutika reproduktif,
tujuan penafsiran adalah mereproduksi makna sebagaimana dimaksudkan dalam
konteks asal teks, sehingga penafsiran diarahkan untuk menjaga kesinambungan dan
stabilitas makna. Penafsir dalam kecenderungan ini berperan sebagai mediator yang
menyampaikan kembali makna teks ke dalam konteks pembaca, dengan tingkat
transformasi makna yang relatif terbatas.

Sebaliknya, hermeneutika produktif, yang sering diasosiasikan dengan
orientasi reader-centered hermeneutics®®, menempatkan peran penafsir sebagai
unsur yang tidak terpisahkan dalam proses pemaknaan. Kecenderungan ini
berangkat dari kesadaran bahwa pembaca tidak sepenuhnya netral dalam memahami
teks. Hans Georg Gadamer melalui konsep fusion of horizons, menegaskan bahwa
pemahaman selalu merupakan hasil pertemuan antara horizon teks dan horizon
pembaca.? Tradisi, pra-pemahaman, dan konteks historis pembaca menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari proses penafsiran. Dalam kerangka ini, makna tidak
sekedar direproduksi, tetapi dihadirkan kembali melalui dialog antara teks dan
pembaca, sehingga makna tidak hanya disampaikan ulang, tetapi dikembangkan
secara produktif dalam relasinya dengan situasi pembacaan masa kini. Oleh karena

itu, hermeneutika reproduktif dan produktif digunakan dalam penelitian ini sebagai

27 Palmer, Hermeneutics, 86.

28 Osborne, The Hermeneutical Spiral, 627.

2 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, diterjemahkan oleh Joel Weinsheimer dan
Donald G. Marshall (Continuum, 2004), 311-18.
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kerangka analitis untuk membaca perbedaan orientasi penafsiran: reproduksi makna
menunjukkan kecenderungan penafsiran yang menjaga kesinambungan makna teks,
sementara produksi makna menunjukkan kecenderungan penafsiran yang memberi
perhatian lebih besar pada perubahan konteks penafsir sehingga memungkinkan

lahirnya pemaknaan baru.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian
diarahkan untuk memahami dan menganalisis secara mendalam konsep dan
konstruksi makna dalam penafsiran Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Quraish
dan Sahiron. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya menelusuri
asumsi dasar kedua tokoh dalam memahami makna Al-Qur’an, serta menjelaskan
bagaimana perbedaan konstruksi makna tersebut memengaruhi arah, batas, dan
produk penafsiran mereka dalam merespons persoalan-persoalan kontemporer di
Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer meliputi karya-karya utama Quraish dan Sahiron yang
berkaitan langsung dengan penafsiran Al-Qur’an dan metodologi tafsir. Karya-

karya tersebut antara lain: Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai
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Persoalan Umar®, Kaidah Tafsir®', Tafsir Al-Mishbah®?, Hermeneutika dan

33

Pengembangan Ulumul Qur’an’>, Pendekatan Ma’'na cum Maghza atas Al-

3 Pidato pengukuhan guru besar®®, dan lainnya. Sumber sekunder

Qur’an
mencakup artikel jurnal, tesis, disertasi, serta literatur akademik lainnya yang
membahas pemikiran kedua tokoh tersebut, hermeneutika Al-Qur’an, tafsir
kontekstual, kontekstualisasi tafsir di Indonesia, serta diskursus mengenai
subyektivitas dan obyektivitas dalam penafsiran.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, inventarisasi dan seleksi
literatur primer maupun sekunder yang relevan dengan fokus penelitian.
Penelusuran dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar,
Mendeley Search, open.knowledgemaps, JSTOR, DOAJ, dan repositori perguruan
tinggi. Literatur yang dipilih adalah yang secara langsung maupun tidak langsung

membahas pandangan kedua tokoh mengenai relasi teks, konteks, dan penafsir, serta

implikasinya terhadap praktik penafsiran Al-Qur’an.

30 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
vol. 13 (Mizan Media Utama, 1996).

3I' M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cetakan III (Lentera Hati, 2015).

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 6
(Lentera Hati, 2018).

33 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an.

34 Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Ladang Kata, 2020).

35 Syamsuddin, “Pendekatan Ma‘na-cum-Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran,” 2022.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memberikan gambaran
umum mengenai penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang yang menjelaskan
problem akademik yang melandasi penelitian, rumusan masalah yang memuat
pertanyaan penelitian yang akan dijawab, tujuan dan signifikansi penelitian baik
secara teoritis maupun praktis, kajian pustaka yang memetakan penelitian-
penelitian terdahulu sekaligus menunjukkan celah penelitian, kerangka teoritis
yang digunakan sebagai landasan berpikir, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan tesis secara keseluruhan.

Bab kedua menguraikan kerangka teoritis penelitian dengan menelusuri
perkembangan pemahaman makna dari tradisi tafsir AI-Qur’an, mulai dari tafsir
bi al-ma’tsiir yang menekankan otoritas periwayatan, tafsir bi al-ra’y yang
membuka ruang peran akal, hingga tafsir modern-kontemporer yang menaruh
perhatian pada kontekstualisasi. Bab ini juga membahas diskursus hermeneutika
Al-Qur’an terkait perdebatan mengenai konsep makna serta keterbatasan dikotomi
obyektif-subyektif dalam menjelaskan praktik penafsiran. Pada bagian akhir, bab
ini menegaskan penggunaan konstruksi makna sebagai lensa analitis untuk
membaca praktik penafsiran Al-Qur’an kontemporer.

Bab ketiga merupakan inti penelitian yang menganalisis secara kritis
konsep dan konstruksi makna dalam penafsiran Al-Qur’an yang dikembangkan

oleh Quraish dan Sahiron. Bab ini secara khusus membahas asumsi dasar kedua
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tokoh dalam memahami makna Al-Qur’an serta relasi antara teks, penafsir, dan
konteks yang melandasi praktik penafsiran mereka. Melalui analisis ini, bab ketiga
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dengan menunjukkan bagaimana
perbedaan konstruksi makna memengaruhi arah dan batas penafsiran yang
dihasilkan oleh masing-masing tokoh.

Bab keempat membahas implikasi perbedaan konstruksi makna terhadap
produk penafsiran kedua tokoh tersebut. Analisis dalam bab ini diarahkan untuk
menelusuri bagaimana konstruksi makna yang dikembangkan oleh Quraish dan
Sahiron membentuk kecenderungan hermeneutik yang bersifat reproduktif atau
produktif, serta bagaimana kecenderungan tersebut memengaruhi produk
penafsiran mereka dalam merespons isu-isu kontemporer, seperti pluralisme dan
kepemimpinan perempuan.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab
ini merangkum temuan utama penelitian mengenai konstruksi makna dalam
penafsiran Al-Qur’an Quraish dan Sahiron, serta menegaskan perbedaan
kecenderungan penafsiran yang bersifat reproduktif dan produktif. Selain itu, bab
ini juga memuat saran bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan kajian tafsir

dan hermeneutika Al-Qur’an.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran Al-Qur’an
kontemporer tidak cukup dijelaskan hanya pada level metode, pendekatan, atau
dikotomi obyektivis—subyektivis, melainkan perlu ditelusuri lebih jauh pada
bagaimana makna diposisikan dan dikonstruksi secara epistemologis oleh penafsir.
Melalui kajian terhadap pemikiran M. Quraish Shihab dan Sahiron Syamsuddin,
penelitian ini menegaskan bahwa posisi makna memiliki peran sentral dalam
menentukan arah, batas, dan legitimasi penafsiran. Quraish memandang makna Al-
Qur’an sebagai entitas yang berakar kuat pada struktur linguistik wahyu dan tradisi
tafsir, sehingga keterbukaan makna diakui secara terbatas demi menjaga stabilitas dan
otoritas teks. Sebaliknya, Sahiron memandang makna Al-Qur’an secara berlapis
melalui pembedaan antara al-ma ‘na dan al-maghza, dengan menegaskan bahwa yang
bersifat universal bukanlah makna literal, melainkan pesan moral wahyu yang dapat
terus diaktualisasikan sesuai konteks. Dalam kerangka ini, batas penafsiran tidak
ditentukan semata-mata oleh literalitas teks, tetapi oleh kesesuaiannya dengan tujuan

etis Al-Qur’an sebagai rahmah dan kemaslahatan.

Perbedaan konstruksi makna yang dikembangkan oleh M. Quraish Shihab dan
Sahiron Syamsuddin berimplikasi langsung pada produk penafsiran yang mereka

hasilkan. Quraish menunjukkan kecenderungan hermeneutik yang reproduktif, yakni

113
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menjaga kesinambungan struktur makna teks dan tradisi tafsir, sehingga penafsirannya
bersifat relatif restriktif dalam menerima perubahan makna, sebagaimana tampak
dalam pandangannya yang tetap menempatkan laki-laki sebagai pemimpin keluarga
serta membatasi kepemimpinan non-Muslim. Sebaliknya, Sahiron menampilkan
kecenderungan hermeneutik yang produktif dengan mengembangkan makna ayat
melalui orientasi maghza atau pesan moral utama Al-Qur’an, sehingga membuka
kemungkinan kepemimpinan perempuan dalam ranah keluarga dan kepemimpinan
non-Muslim yang didasarkan pada kapasitas. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa konstruksi makna merupakan variabel kunci yang membentuk arah
dan batas penafsiran dalam merespons isu-isu sosial-keagamaan pada konteks

Indonesia kontemporer.

B. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama,
kajian ini memfokuskan analisis hanya pada dua tokoh, yaitu M. Quraish Shihab dan
Sahiron Syamsuddin, sehingga tidak sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan
spektrum penafsiran Al-Qur’an kontemporer di Indonesia. Kedua, analisis implikasi
konstruksi makna dibatasi pada beberapa isu tematik tertentu, sehingga belum
menjangkau seluruh bidang kehidupan sosial-keagamaan yang juga dipengaruhi oleh

penafsiran Al-Qur’an.
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan kajian dengan melibatkan lebih banyak mufasir atau corak tafsir AI-Qur’an di
Indonesia untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi
konstruksi makna. Kajian lanjutan juga dapat difokuskan pada bagaimana konsep
pewahyuan dan asumsi epistemologis seorang mufasir memengaruhi hasil
penafsirannya. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperkaya pemahaman tentang dinamika penafsiran Al-Qur’an kontemporer, baik

pada level teoritis maupun praksis.
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